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Menjaga kesehatan reproduksi remaja sangat krusial karena pada periode 

ini organ genital mereka sudah berfungsi aktif. Prevalensi remaja di 

dunia pada tahun 2024 menurut data WHO diperkirakan 1,3 miliar orang. 

Tingginya kasus pernikahan di usia muda terlihat dari presentase wanita 

yang berusia 10 tahun ke atas yang pernah menikah menurut Data BPS 

tahun 2021 untuk Kabupaten Konawe Selatan. Angka pernikahan 

pertama untuk kelompok usia di bawah 16 tahun adalah 23,15%, untuk 

usia 17-18 tahun sebesar 21,18%, dan untuk usia 19-20 tahun mencapai 

24,04%. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

pentingnya kesehatan reproduksi. Kegiatan ini dilaksanakan di SMPN 1 

Konawe Selatan dengan responden sebanyak 25 siswa kelas VIII-A 

sebagai kelas percontohan. Metode yang digunakan berupa penyuluhan, 

permainan edukatif "Rangking Satu", serta evaluasi pengetahuan 

menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor post-test 

dibandingkan pre-test dengan nilai signifikansi 0,000 (p< 0,005). 

 

ABSTRACT 

Maintaining adolescent reproductive health is very crucial because 

during this period their genital organs are already actively functioning. 

The prevalence of adolescents in the world in 2024 according to WHO 

data is estimated at 1.3 billion people. The high number of cases of 

marriage at a young age can be seen from the percentage of women aged 

10 years and over who have been married according to BPS Data in 

2021 for South Konawe Regency. The first marriage rate for the age 

group under 16 years is 23.15%, for ages 17-18 years it is 21.18% and 

for ages 19-20 years it reaches 24.04%. The purpose of this activity is to 

increase knowledge about the importance of reproductive health. This 

activity was carried out at SMPN 1 South Konawe with respondents of 

25 class VIII-A students as a pilot class. The methods used were 

counseling, educational games "Rangking Satu", and knowledge 

evaluation using pre-test and post-test questionnaires. The results of the 

study showed a significant increase in post-test scores compared to pre-

test with a significance value of 0.000 (p<0.005). 
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1. PENDAHULUAN 

 Kesehatan reproduksi adalah kondisi sejahtera secara fisik maupun mental yang berkaitan 

dengan sistem reproduksi. Konsep ini mencakup berbagai metode, teknik, dan layanan yang 

bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan reproduksi, melalui 

upaya pencegahan dan penanganan masalah-masalah reproduksi [1]. 

Prevalensi remaja di dunia pada tahun 2024 menurut data WHO diperkirakan 1,3 miliar 

orang. Tingginya kasus pernikahan di usia muda terlihat dari presentase wanita yang berusia 

10 tahun ke atas yang pernah menikah menurut Data BPS untuk Kabupaten Konawe Selatan. 

Pada tahun 2021, di Kabupaten Konawe Selatan angka pernikahan pertama untuk kelompok 

usia di bawah 16 tahun adalah 23,15%, untuk usia 17-18 tahun sebesar 21,18%, dan untuk usia 

19-20 tahun mencapai 24,04% [2]. 

Kesehatan reproduksi di kalangan remaja adalah keadaan baik yang berkaitan dengan 

sistem, fungsi, dan proses reproduksi pada kelompok usia ini, termasuk kesehatan mental serta 

aspek sosial dan budaya. Menjaga kesehatan reproduksi remaja sangat krusial karena pada 

periode ini organ genital mereka sudah berfungsi aktif. Jika tidak memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang kesehatan reproduksi, mereka cenderung mengabaikan kondisi ini dan dapat 

membahayakan diri sendiri masalah yang mungkin muncul akibat ketidaktahuan mengenai 

kesehatan reproduksi [3]. 

Dengan memberikan pendidikan kesehatan reproduksi sejak awal pada jenjang sekolah 

menengah merupakan langkah krusial yang mendapat dukungan luas dari berbagai pihak. 

Remaja yang sedang menjalani masa pubertas biasanya memiliki keingintahuan yang besar dan 

kerap mengambil keputusan secara cepat tanpa berpikir panjang. Maka dari itu, pendidikan 

kesehatan reproduksi pada tahap awal sekolah menengah menjadi strategi yang efektif untuk 

membantu mereka memahami proses perubahan seksual yang terjadi. Dengan demikian, 

pendekatan pendidikan kesehatan reproduksi pada masa remaja adalah langkah awal yang 

sangat penting bagi masa depan generasi muda [4]. 

Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 2024, menyampaikan persentase remaja yang 

pernah mendapatkan penyuluhan Kesehatan Reproduksi di Indonesia sebanyak 25,1%. Target 

pemerintah meningkatkan penyuluhan komprehensif program Kespro remaja usia di bawah 15 

tahun sebesar 65%, namun hanya tercapai 11,4%. Minimnya pengetahuan Kespro remaja 
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berdampak pada aktivitas seksual di antaranya 15,9% remaja laki-laki dan 10,1% remaja putri 

di usia 18 tahun sudah pernah melakukan hubungan seksual, 771 dari 10.000 remaja putri usia 

18-19 tahun pernah mengalami kehamilan [5].  

Kegiatan turun lapangan yang dilaksanakan di SMPN 1 Konawe Selatan dengan tema 

Kesehatan Reproduksi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya 

kesehatan reproduksi. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini menggunakan metode ceramah dan games edukasi dengan sampel 25 orang 

siswa SMPN 1 Konawe Selatan yang dilaksanakan pada hari kamis tanggal 5 Juni, 2025 sebagai 

kelas percontohan. Metode yang digunakan oleh tim kelompok selama kegiatan penyuluhan 

terdiri dari 3 tahap yaitu diawali dengan tahap pembukaan yang terdiri dari perkenalan oleh 

semua anggota kelompok dan penyampaian tema yang akan dibahas, tahap pelaksanaan yang 

memuat kegiatan pengisian kuisioner (pre-test) yang dibagikan oleh anggota kelompok kepada 

responden. Setelah pengisian kuisioner pre-test selanjutnya yaitu pemaparan materi dan games 

ranking 1 tentang kesehatan reproduksi. Tahap terakhir ditutup dengan evaluasi yaitu pengisian 

kuisioner (post-test), untuk melihat apakah pemahaman responden bertambah setelah adanya 

sesi penyampaian materi. Responden yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar dan 

tepat akan masuk ke dalam 3 besar akan diberikan hadiah diakhir kegiatan. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan kegiatan kunjungan lapangan yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Konawe Selatan, Kecamatan Ranomeeto, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara 

pada hari kamis 5 Juni, 2025 di dapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.Karakterisitik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

Usia  Jumlah Persentase (%) 

13 8 orang 32% 

14 16 orang 64% 

15 1 orang 4% 

Total 25 orang 100% 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 14 orang 56% 

Perempuan 11 orang 44% 

Total 25 orang 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan usia 13 tahun berjumlah 8 orang 

dengan presentase 32%, 14 tahun berjumlah 16 orang dengan   presentase 64%, dan 15 
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tahun berjumlah 1 orang dengan presentase 4 %. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin 

responden pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 14 orang dengan presentase 56%, dan yang berjenis kelamin Perempuan 

berjumlah 11 orang dengan presentase 44%. 

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Siswa/Siswi SMPN 1 Konawe Selatan Sebelum dan Sesudah 

Menerima Edukasi 

Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 

Pre-Test   

Baik 17 68% 

Kurang 8 32% 

Total 25 100% 

Tingkat Pengetaahuan Post-

Test 

Jumlah Persentase (%) 

Baik 24 96% 

Kurang 1 4% 

Total 25 100% 

 

Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi, 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 17 responden dengan 

persentase 68% dan yang memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 8 responden dengan 

persentase 32%. Sedangkan tingkat pengetahuan setelah menerima edukasi sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 24 responden dengan persentase 96% dan yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang yaitu sebanyak 1 responden dengan persentase 4%. 

Tabel 3. Uji Paired T-Test 

Test N Statistika Deskriptif Paired-T-Test 

  Mean (Std.D) t df Sig. (2-tailed 

Pre-Test 25 11.7600 

-4.661 24 0.000 
Post-Test 25 14.0000 

*p< (0,005) 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test yang ditampilkan pada tabel gambar 5, 

diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 11,7600 dan nilai rata-rata post-test adalah 

14,0000. Hasil perhitungan menunjukkan nilai t sebesar -4,661 dengan derajat kebebasan (df) 

sebanyak 24 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000.  

Berdasarkan hasil edukasi yang dilakukan di SMPN 1 Konawe Selatan, diketahui bahwa 

mayoritas responden berada pada antara usia 13-14 tahun (n=24, 96%), 15 tahun (n=1, 4%) 

dari total 25 responden. Dari segi jenis kelamin mayoritas responden didominasi oleh siswa 
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laki-laki, yaitu sebanyak 56% dan sisanya adalah siswa perempuan sebanyak 44%. Pemberian 

edukasi dilakukan melalui games rangking 1 terkait kesehatan reproduksi pada remaja. Materi 

yang disampaikan terkait pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, menghindari pergaulan 

bebas, dampak dari seks bebas, serta upaya menjaga kebersihan organ reproduksi. 

Penyampaian materi terkait kesehatan repoduksi bagi remaja merupakan bentuk upaya yang 

dilakukan untuk menghindari adanya perilaku seksual berisiko yang dilakukan remaja karena 

usia remaja yang sangat rentan untuk mencoba sesuat hal tanpa adanya pengetahuan yang 

cukup. 

Berdasarkan kegiatan penyuluhan yang dilakukan di MI Negeri Kota Cirebon pada 

tahun 2022, dibuktikan bahwa penyuluhan yang dilakukan dengan menggunakan permainan 

eduktaif. Edukatif adalah segala sesuatu hal yang bersifat mendidik, hal ini berupa games 

ranking 1 berhasil memberi pengaruh yang baik dan efektif terhadap hasil belajar siswa, dengan 

hasil yang menunjukkan nilai p value sebesar (0,000) < alpha (0.05) [6].        

Evaluasi dari kegiatan dilakukan melalui games rangking 1 dimana seluruh responden 

akan diberikan pertanyaan yang interaktif oleh pemateri. Secara umum, hasil dari kegiatan 

pengabdian pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi telah sesuai target. Selain 

itu, evaluasi juga dimaksudkan untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan penyuluhan di masa 

mendatang sehingga output kegiatan akan lebih baik. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa skor rata-rata pemahaman siswa 

relatif sama saat pre-test serta tidak memperlihatkan banyak perbedaan, yang berarti bahwa 

pemahaman dasar siswa cenderung serupa. Namun, setelah dilakukan penyuluhan, hasil post-

test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan pada kelompok responden 

[7]. 

Tingkat pengetahuan siswa/siswi SMPN 1 Konawe Selatan sebelum diberikan edukasi, 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 17 responden dengan 

persentase 68% dan yang memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 8 responden dengan 

persentase 32%. Sedangkan, tingkat pengetahuan setelah menerima edukasi sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 24 responden dengan persentase 96% dan yang 

memiliki tingkat pengetahuan kurang yaitu sebanyak 1 responden dengan persentase 4%. 

Dengan demikian, keefektifan peningkatan pengetahuan melalui penyuluhan ini telah terbukti 

juga pada edukasi yang kami lakukan di SMPN 1 Konawe Selatan.  

Remaja merupakan fase peralihan individu dari masa kanak-kanak ke dewasa yang rentan 

terhadap pengaruh berbagai tindakan, salah satunya adalah perilaku seksual yang berisiko yang 
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dapat membahayakan remaja, sehingga menghilangkan peluang remaja untuk mengeksplorasi 

potensi yang dimiliki dalam diri mereka [8]. 

Pentingnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, remaja perlu mendapat informasi 

yang cukup, sehingga remaja mengetahui hal-hal yang seharusnya dilakukan dan yang 

seharusnya dihindari. Dengan mengetahui tentang kesehatan reproduksi remaja secara benar, 

hal- hal negatif yang mungkin akan dialami oleh remaja dapat dihindari. Remaja juga harus 

memahami betapa pentingnya menentukan pilihan untuk tidak melakukan perilaku seksual apa 

pun yang melanggar hukum atau standar agama yang berlaku dan karena hubungan seksual apa 

pun mempunyai risiko terhadap kesehatan reproduksi seseorang, hal ini kemungkinan besar 

terjadi pada masa remaja [9]. 

Kegiatan berbagi pengetahuan tentang kesehatan reproduksi kepada siswi memiliki 

dampak signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka. Pengetahuan yang 

tepat dan jelas dapat memperkuat kesadaran untuk merawat kesehatan reproduksi. Oleh karena 

itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswi tentang 

kesehatan reproduksi [10]. 

 

 

Gambar 1. Pengisian kuisioner Pre-Test 

 

Gambar 2. Pembawaan Materi Oleh Fasilitator 
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Gambar 3. Games Rangking 1 

 

Gambar 4. Pengisian Kuisioner Post-Test 

 

Gambar 5. Pemberian Hadiah Kepada Para  

Pemenang Games Rangking 1 

 

Gambar 6. Foto Bersama Siswa/Siswi  

SMPN 1 Konawe Selatan 
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Gambar 7. Foto Bersama Wakil Kepala 

Sekolah SMPN 1 Konawe Selatan 

 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi di SMPN 1 Konawe Selatan 

menunjukkan hasil yang memuaskan dengan meningkatnya pemahaman siswa terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Penyampaian materi dilakukan secara menarik 

melalui metode permainan “Rangking 1”, yang terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif 

siswa. Terjadi peningkatan signifikan dari hasil pre-test ke post-test, dari 68% menjadi 96% 

siswa yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Seluruh peserta menunjukkan respon 

positif, baik dalam bentuk perhatian, maupun partisipasi selama kegiatan berlangsung. Secara 

umum, kegiatan ini memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran 

siswa. 
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